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Sistem pewarisan masyarakat adat Lampung Saibatin adalah mayorat laki-laki, 

sehingga yang menjadi ahli waris ialah anak lelaki tertua atau anak lelaki di dalam 

sebuah keluarga. Apabila dalam keluarga tidak mempunyai anak laki-laki maka 

keluarga dapat mengangkat anak menantu laki-lakinya menjadi anak angkat. Hal 

ini menimbulkan kesan adanya subordinasi terhadap kedudukan anak perempuan. 

Permasalahan penelitian ini adalah: “Bagaimanakah kedudukan anak perempuan 

dalam pewarisan pada masyarakat adat Lampung Saibatin di Desa Kagungan 

Kecamatan Kota Agung Timur Kabupaten Tanggamus?” 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah normatif empiris, dengan tipe penelitian 

deskriptif dan pendekatan empiris. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

wawancara dan studi pustaka. Analisis data dilakukan secara kualitatif. 

 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa kedudukan anak 

perempuan dalam pewarisan mayorat laki-laki yang dianut pada masyarakat adat 

Lampung Saibatin  berada dalam kepemimpinan keluarga dan pengayoman 

keluarga besar. Hal ini merupakan kearifan lokal dalam masyarakat adat dan 

bukan sebagai upaya menempatkan kedudukan anak perempuan berada di bawah 

anak laki-laki, tetapi sebaliknya terdapat nilai bahwa anak laki-laki tertua 

memberikan perlindungan dan pengayoman kepada adik-adik perempuannya. 

Anak laki-laki tertua sebagai penerus kepunyimbangan orang tuanya, sebagai 

pemimpin yang mempunyai hak mutlak atas kekayaan, warisan maupun pusaka 

dari kerabat orang tuanya dan sebagai pemimpin yang berhak dan bertanggung 

jawab kepada kerabat, keturunan, adik-adiknya baik bertindak atas nama 

kepunyimbangan (kedudukan atau pemimpin) adat maupun kekerabatan. Apabila 

dalam suatu keluarga tidak mempunyai anak laki-laki maka pihak keluarga 

tersebut dapat mengangkat anak menantu laki-lakinya untuk menjadi anak 

angkatnya agar dapat menjadi ahli waris. 
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